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PERSEPSI MASYARAKAT DESA SUNGAI LANANG
TERHADAP PERBANKAN SYARI’AH

Oleh: Hedi Ebiyeska (16631046)

Abstrak: Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah melihat
persepsi masyarakat tentang perbankan syari’ah dan faktor persepsi
masyarakat tentang bank syari’ah pada bank syari’ah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana persepsi masyarakat terhadap
perbankan syari’ah dan apa saja faktor yang melatar belakangi persepsi
masyarakat tentang bank syari’ah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research)
dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sedangkan untuk
mendapatkan data yang diinginkan dengan teknik pengumpulan data yang
digunakan dengan menggunakan teknik observasi dan teknik wawancara.
Dari hasil observasi dan wawancara tersebut kemudian diolah dan
dianalisis. Hasil wawancara yang telah diolah kemudian dianalisa dengan
analisis kualitatif dan dipaparkan atau diinterpretasikan dengan bahasa
sendiri.

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa persepsi masyarakat
tentang perbankan syari’ah sebagian besar masyarakat Desa Sungai
Lanang hanya mendengar dan mengetahui keberadaan bank syari’ah.
Keingintahuan mereka terhadap perbankan syari’ah dan istilah-istilah dan
produk bank syari’ah cukup besar. Masyarakat terpaksa menggunakan
bank konvensional karena bank konvensional sudah lama mereka ketahui
dengan sering melakukan sosialisasi kepada masyarakat.

Kata Kunci : Persepsi, Masyarakat, Perbankan Syari’ah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dengan berkembangnya perekonomian suatu negara,semakin meningkat pula
permintaan atau kebutuhan pendanaan untuk membiayai proyek—proyek
pembangunan. Namun dana pemerintah yang bersumber dari APBN sangat
terbatas untuk menutup kebutuhan dana diatas. Oleh sebab itu pemerintah
menggandeng dan mendorong pihak swasta untuk ikut serta berperan dalam
membiayai pembangunan ekonomi bangsa.

Pihak swasta secara individual maupun kelembagaan, kepemilikan dananya
juga terbatas untuk memenuhi kebutuhan operasional dan pembangunan
usahanya. Dengan keterbatasan kemampuan finansial lembaga negara dan swasta
tersebut, maka perbankan nasional memegang peranan penting dan strategis
dalam berkaitan dengan penyediaan permodalan pembangunan dan operasional.

Bank adalah lembaga keuangan yang melaksanakan tiga fungsi utama yaitu
menerima simpanan, memberikan pinjaman dan memberikan jasa pengiriman
uang. Bank sebagai lembaga perantara jasa keuangan yang tugas pokoknya ialah
menghimpun dana dari masyarakat, diharapkan dengan dana tersebut dapat
memenuhi kebutuhan dana pembiayaan yang telah disediakan oleh lembaga
pemerintah atau swasta.

Indonesia sebagai Negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam,

tentunya menginginkan kehadiran sistem lembaga keuangan yang sesuai dengan

! Muhammad,Manajemen Pembiayaan Bank Syariah,(Yogyakarta:UPP AMP
YKP.2005), h. 5



tuntutan kebutuhan tidak sebatas finansial saja tetapi juga tuntutan moralitasnya.
Sist
em bank yang dimaksud ialah tidak memberlakukan riba.

Islam melarang riba karena tidak ada prinsip keadilan yang melekat
didalamnya. Solusinya Islam menawarkan berbagai bentuk transaksi alternatif
yang syaratnya terdapat didalam figh muamalah. Transaksi-transaksi ini disebut
sebagai akad-akad muamalah yang meliputi ba’i al-murabahah, ba’i al-
mudharabah, ar-rahn,al-kafalah. Sistem bank yang bebas bunga ialah disebut
dengan bank Islam atau bank syari’ah. Bagi kaum muslimin, kehadiran bank
syari’ah dapat memenuhi kebutuhannya, namun bagi masyarakat lainnya, bank
sebagai sebuah alternatif lembaga jasa keuangan disamping perbankan atau bank
konvensioanal yang sudah ada sejak lama.?

Peneliti memilih Desa Sungai Lanang karena masyarakat Sungai Lanang
merupakan masyarakat yang mayoritas beragama Islam dan masyarakat Sungai
Lanang merupakan masyarakat yang mayoritas sudah memiliki rekening tabungan
di bank BRI sedangkan berjarak tidak jauh dari bank BRI tempat masyarakat
menjadi nasabah dan di sana terletak bank BNI Syari’ah, peneliti juga sempat
mewawancarai salah satu dari pegawai bank BNI Syari’ah menanyakan, apakah
ada dari masyarakat Desa Sungai Lanang yang menjadi nasabah? Dan dia
menjawab tidak ada.

Penulis memilih persepsi masyarakat Sungai Lanang karena pendapat

masyarakat sangat mempengaruhi atas keberadaannya bank syari’ah di Pasar

2 Adiwarman A Karim,Bank Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2006), h. 18



Singkut, dari persepsi masyarakat bisa dilihat bagaimana bank syari’ah dalam
memperkenalkan bank syari’ah dan produk-produk yang ada di dalam bank
syari’ah itu sendiri.

Dari latar belakang di atas, sehingga peniliti termotivasi untuk meneliti
persepsi masyarakat Sungai Lanang tentang bank syari’ah dan akan mengetahui
sejauh mana pemahaman masyarakat Sungai Lanang terhadap bank syari’ah
sehingga peneliti mengambil sebuah judul “PERSEPSI MASYARAKAT DESA
SUNGAI LANANG TENTANG PERBANKAN SYARI’AH” . Dengan
rumusan permasalahan yang peneliti ambil sebagai berikut :

B. Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan mendalam
maka penulis memandang permasalahan penelitian yang di angkat perlu dibatasi
variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi diri hanya berkaitan dengan
persepsi masyarakat yang ada di Desa Sungai Lanang Kecamatan Rawas Ulu
Kabupaten Musi Rawas Utara terhadap perbankan syari’ah.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas maka yang menjadi
rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi masyarakat Desa Sungai Lanang terhadap perbankan

syari’ah?

2. Apa faktor-faktor yang melatar belakangi persepsi masyarakat Desa

Sungai Lanang terhadap perbankan syari’ah?



Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan mendalam
maka penulis memandang permasalahan penelitian yang di angkat perlu dibatasi
variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi diri hanya berkaitan
denganpersepsi masyarakat yang ada di Desa Sungai Lanang Kecamatan Rawas
Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara terhadap perbankan syari’ah.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat Desa Sungai Lanang
Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara terhadap perbankan
syari’ah.

2. Untuk mengetahui apa saja faktor yang melatar belakangi persepsi
masyarakat Desa Sungai Lanang Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi
Rawas Utara terhadap perbankan syari’ah.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan manfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan pemahaman bagi masyarakat Desa
Sungai Lanang Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara
terhadap perbankan syari’ah khususnya bank-bank syariah yang ada di

Pasar Singkut.



2. Secara Praktis

a. Bagi penulis sebagai sarana wahana dan wadah untuk melatih
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan dalam bidang
penelitian, serta menambahkan wawasan dan pengetahuan penulis
gambaran tentang persepsi masyarakat Desa Sungai Lanang Kecamatan
Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara terhadap perbankan syari’ah.

b. Memberikan gambaran tentang pembuatan skripsi, khusunya yang
berkaitan dengan persepsi masyarakat Desa Sungai Lanang Kecamatan
Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara terhadap perbankan syari’ah
yang ada di pasar Singkut.

c. Bagi Universitas dapat memperluas hasil-hasil karya penelitian,
khususnya yang berkaitan dengan pandangan masyarakat Desa Sungai
Lanang Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara terhadap
perbankan syari’ah.

d. Bagi masyarakat Desa Sungai Lanang Kecamatan Rawas Ulu
Kabupaten Musi Rawas Utara terhadap perbankan syari’ah digunakan
untuk penambahan wawasan dan mengetahui bagaimana prosedur
perbankan syari’ah masyarakat akan membawa perubahan pemahaman
mengenai bank syari’ah.

F. Tinjauan Pustaka
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan beberapa
hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang pernah penulis baca sebagai

berikut:



1. Penelitian sejenis ini pernah dilakukan oleh Zayyinatul Khusha jurusan
pendidikan akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2014
dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Persepsi Mengenai Sistem Bagi
Hasil, Persepsi Laba Dan Persepsi Tingkat Bunga Terhadap Keputusan
UMKM Mengambil Pembiayaan Mudharabah”. Dalam skripsinya ini
menjelaskan bahwa pengaruh persepsi bagi hasil, persepsi laba dan
persepsi tingkat suku bunga berpengaruh positif terhadap keputusan UKM
dalam mengambil pembiayaan mudharabah.’

2. Hasil penelitian Galang Qori Hidayat pada tahun 2017 dengan judul
“Persepsi Mahasiswa Ekonomi Syari’ah Terhadap Penerapan Konsep
Syari’ah Pada Bank Syari’ah”, dari penelitian dilakukan bahwa mahasiswa
ekonomi syari’ah bersepsi positif terhadap konsep perbankan syari’ah dan
telah cocok untuk diterapkan. Yang menjadi kendala seperti pengetahuan
dan akses perbankan syari’ah untuk digunakan.*

3. Hasil penelitian Eli Suryani tahun 2015 dengan judul penelitian
“Pandangan Masyarakat Jamaah Thariqat Nagsyabandiyah Rejang Lebong
Terhadap Perbankan Syari’ah”, dari hasil penelitian ini, jamaah Tharigat
berpandangan bahwa perbankan Syari’ah ada tetapi tidak menjadi prioritas

pilihan, selain itu mereka berpandangan bahwa produk perbankan syari’ah

*Khusna Zayyinatul, “Pengaruh Persepsi Mengenai Bagi Hasil, Persepsi Laba dan
Persepsi Tingkat Bunga Terhadap Keputusan UMKM Mengambil Pembiayaan Mudharabah”,
Skripsi. (Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), h. xiii

*Galang Qori Hidayat, “Persepsi Mahasiswa Ekonomi Syari’ah Terhadap Penerapan
Konsep Syari’ah Pada Bank Syari’ah”, (Yogyakarta: Muamalat, 2017), h. vi



sama dengan produk bank konvensional, yang menjadi pembeda hanya
perbedaan nama penyebutan produk-produk dan istilah yang digunakan.®
4. Penelitian ini dilakukan oleh Sahmin jurusan syari’ah prodi perbankan
syari’ah STAIN Curup Tahun 2015 dengan judul Persepsi Dosen dan
Karyawan STAIN Curup Terhadap Operasional Bank Syari’ah di Kota
Curup. Hasil penelitian ini menunjukan persepsi dosen dan karyawan
STAIN Curup sebagian beranggapan bahwa bank syari’ah masih sama
dengan bank konvensional, faktor yang mempengaruhi persepsi mereka
ialah minimnya pengetahuan mereka tentang bank syari’ah.6
Dalam 4 penelitian sebelumnya terdapat perbedaan yang mendasar antara
skripsi yang telah ditulis dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah skripsi
tersebut membahas persepsi dan pandangan masyarakat mengenai konsep
perbankan syari’ah yang dioperasikan. Dari beberapa penelitian tersebut memiliki
perbedaan secara spesifik dengan penelitian yang dilakukan dengan judul Persepsi
Masyrakat Desa Sungai Lanang Terhadap Perbankan Syari’ah yang peneliti
angkat saat ini yang menjadi titik fokus mengenai persepsi masyarkat terhadap
perbankan syari’ah.
G. Kajian Literatur
1. Persepsi

a) Pengertian Persepsi

SEli Suryani, “Pandangan Masyarakat Jamaah Tharigat Nagsyabandiyah Rejang Lebong
Terhadap Perbankan Syari’ah”, (Curup: Perbankan Syari’ah, 2015), h. xi

6Sahmin, “Persepsi Dosen dan Karyawan STAIN Curup Terhadap Operasional Bank
Syari’ah di Kota Curup”, Skripsi. (STAIN Curup, 2015), h. vi



Persepsi adalah suatu pengamatan global dari suatu objek yang diamati
karena adanya sentuhan antara panca indera dengan objek tertentu.
Dengan demikian sudah tentu seseorang akan dapat mempersiapkan
apabila ia sudah merasakan dan mengetahui suatu permasalahan, maka
akan timbul rangsangan untuk mengungkapkan sesuatu tanggapan atau
jawaban terhadap apa yang dirasakan, dilihat ataupun apa yang telah
didengar.’

Terbentuknya persepsi seseorang terhadap sesuatu objek pada
lingkungannya didasarkan pada stimulus atau situasi yang sedang
dihadapinya. Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulannya yaitu
bahwa persepsi merupakan suatu proses yang dimulai dari penglihatan
hingga terbentuk tanggapan yang terjadi dalam diri individu, sehingga
individu sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indera-
indera yang dimilikinya dan memberikan penilaian.

Proses penilaian seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu
objek,  peristiwa dengan melibatkan pengalaman-pengalaman yang
berkaitan dengan objek tersebut melalui proses kognisi, afeksi, dan konasi
untuk membentuk objek tersebut.?

2. Pengertian Masyarakat

"Iriani Indri Hapsari, Psikologi Fall (Tinjaun Psikologi dan Fisiologi Dalam Memahami
Perilaku Manusia),(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 26

8Slameto,Persepsi Menurut Para Ahli, (8 Februari 2015,Di Akses Pada Tanggal 08
September 2019, Pukul 08.32)



Sejumlah orang yang hidup bersama di suatu tempat yang terikat oleh
suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.’
3. Perbankan syari’ah

a) Pengertian Perbankan Syari’ah

Perbankan syariah dari bahasa Arab: al-Mashrafiyah al-Islamiyah
adalah suatu sistem perbankan yang pelaksanaanya berdasarkan hukum
Islam (syari’ah). Pembentukan sistem ini berdasarkan adanya larangan
dalam agama Islam untuk meminjamkan atau memungut pinjaman dengan
mengenakan bunga pinjaman (riba), serta larangan untuk berinvestasi pada
usaha-usaha berkategori (haram). Perbankan syari’ah adalah segala
sesuatu yang menyangkut tentang bank syari’ah dan unit usaha syari’ah,
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya.™

Jadi dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa perbankan
syari’ah adalah prinsip perbankan yang sesuai dengan Islam yang dalam
pelakasanaannya tidak boleh menggunakan bunga atau tambahan dalam
proses menjalankan prakteknya.
b) Bank Syariah

Bank Syari’ah merupakan bank yang kegiatannya mengadopsi pada
hukum Islam dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun
tidak membayar bunga kepada nasabah. Imbalan bank syari’ah yang

diterima maupun yang dibayarkan pada nasabah tergantung dari akad dan

°Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta: Aksara Baru, 1980), h. 116
1% |smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), h. 32
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perjanjian yang dilakukan oleh pihak nasabah dan pihak bank. Perjanjian
(akad) yang terdapat di bank syari’ah harus tunduk pada syarat dan rukun
akad sebagaimana diatur dalam syariat Islam.

Pada umumnya yang dimaksud dengan bank syari’ah adalah lembaga
keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain
dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi
disesuaikan dengan prinsip-prinsip syari’ah. Oleh karena itu usaha bank
akan selalu berkaitan dengan masalah uang yang merupakan barang
dagangan utamanya.

Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan bank syari’ah, adalah
bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank Islam
atau biasa di sebut dengan bank tanpa bunga, adalah lembaga keuangan
atau perbankan yang beroperasional dan produknya dikembangkan
berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist Nabi Saw. atau dengan kata lain,
bank Islam adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan
pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta
peredaran uang Yyang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip
syari’at Islam.

Menabung di bank syari’ah adalah tindakan yang dianjurkan oleh

Islam, karena dengan menabung berarti seseorang muslim mempersiapkan
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diri untuk pelaksanaan perencanaan masa yang akan datang sekaligus

untuk menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan.*!

H. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang pemecahan masalahnya
dengan menggunakan data empiris.*Istilah penelitian kualitatif dimaksudkan
sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui
prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Maka dalam kajian ini
digunakan jenis data “Kualitatf”. Kualitatif adalah suatu data yang diperoleh
dengan mengkaji dan menggali fenomena dalam lingkungan yang dituju
sebagai bahan penelitian dan sumber data secara objektif di lapangan
mengenai persepsi masyarakat Desa Sungai Lanang Kecamatan Rawas Ulu
Kabupaten Musi Rawas Utara terhadap perbankan syari’ah.
2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sungai Lanang Kecamatan Rawas Ulu

Kabupaten Musi Rawas Utara. Yang difokuskan sebagai objek penelitian

Setia Budhi Wilardjo, Pengertian, Peranan dan Perkembangan Bank Syari’ah Di
Indonesia, (Value Added, Vol. 2, No.1, September 2004 — Maret 2005), h. 3, Di Akses Pada
Tanggal 25 Maret 2019, Pukul 08.54

2Asnaw Nur dan Masyuri, Metode Riset Manajemen Pemasaran, (Malang: UIN Malang
Press, 2009), h. 85
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adalah tokoh yang dianggap dapat memberikan informasi yang dibutuhkan
oleh peneliti seperti, kepala desa, perangkat-perangkat desa, dan masyarakat
yang ada di Sungai Lanang itu sendiri. Ketika data yang diambil belum jelas
dan masih memerlukan kejelasan yang lebih akurat dan terperinci, maka
peneliti akan menggunakan tekhnik sampling bola salju (snow ball sampling).
Snow ball sampling merupakan tekhnik penarikan sampel, sampel berikutnya
ditentukan berdasarkan informasi sampel pertama, dan demikian seterusnya.
Dengan demikian sampel pola bola salju, penelitian teoritis akan menghadapi
jumlah sampel yang tak terhingga. Berapa besar sampel ideal sepenuhnya
ditentukan oleh peneliti sampai menganggap bahwa jumlah sampel itu
memadai.”®
3. Data/Sumber Data

Menurut Subarsimi Arikunto sumber data adalah subjek dimana data
diperoleh.* Sedangkan menurut Lofland, yang dielong, sumber Data utama
dalam Penelitian kualitatif ialah kata-kata atau tindakan selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain:*
Pengumpulan data yang akan peneliti lakukan menjadi dua macam vyaitu:

a. Data Primer

¥Sudirman Darmin, “ Metode Penelitian Untuk limu-1imu Perilaku”, (Jakarta: Bumi
Aksara; 1983), h. 126

14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta 2010), h. 172

15 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), h. 4
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Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
(atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.'®Atau data yang
dikumpulkan langsung dari individu-individu yang diselidiki (data tangan
pertama). Dan data primer ini diperoleh langsung dari wawancara yang
dilakukan kepada responden yaitu Masyarakat Desa Sungai Lanang
Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara.

b. Data Sekunder
Data sekunder biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen-
dokumen, misalnya data mengenai keadaan demografis suatu
daerah.'’Data sekunder yang diperoleh peneliti adalah data yang diperoleh
langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa data-data dari
masyarakat Desa Sungai Lanang Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi
Rawas Utara terhadap perbankan syari’ah dan berbagai litelatur yang
relevan dengan pembahasan.
4. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini teknik yang digunakan adalah wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:

a) Wawancara (Interview)

Wawancara (interview) adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.*®

Menurut Arikunto, hal-hal yang dibicarakan dalam teknik wawancara

adalah sebagai berikut: 1) menentukan informan yang diwawancarai, 2)

1°S. Margono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 23
17 ki

Ibid, h. 23
'8 Suharsimi Arikunto, Op.Cit, h. 132
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persiapan wawancara dengan menetapkan garis besar pertanyaan, 3)
menetapkan waktu, 4) selama proses wawancara berlangsung peneliti
harus dapat menciptakan santai tapi serius, 5) mengakhiri wawancara
dengan segera menyalin dalam transkip wawancara.

Selanjutnya dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua jenis
wawancara dalam pengumpulan data penelitian yaitu: wawancara
terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.

Dengan berlandaskan metode yang telah penulis pelajari maka pada
tanggal 18 September 2019 penulis melakukan wawancara tentang
presepsi masyarakat Desa Sungai Lanang, Kecamatan Rawas Ulu,
Kabupaten Musi Rawas Utara terhadap perbankan syari’ah yang ada di
Pasar Singkut dengan seorang PNS di Desa Sungai Lanang terlebih dahulu
peneliti melakukan wawancara yaitu Alsum Unyita,S.Pd (selaku PNS yang
bertempat tinggal di Desa Sungai Lanang ia mejawab pertanyaan penulis
yang pertama yaitu adalah Alsum Unyita selaku PNS di Desa Sungai
Lanang menggunakan transaksi dibank—bank syari’ah yang ada di Pasar
Singkut? dia menjawab tidak ada. Kemudian peneliti melakukan
wawancara kepada Kepala Desa Sungai Lanang yaitu M. Rajib Akbar ia
mengatakan saya tidak menggunakan sistem bank-bank syari’ah dalam
bertransaksi, namun dia mengetahui adanya bank BNI Syari’ah di Pasar

Singkut dan bahkan dia juga menginformasikan kepada peneliti
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bahwasanya ada juga produk-produk perbankan syari’ah di bank Sum-Sel
Babel.**
b) Observasi
Pada tahap ini peneliti melakukan orientasi mengenai gambaran umum
Desa Sungai Lanang Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara
yang mencakup detail secara umum bagaimana masyarakat Sungai Lanang
dan perangkat desa yang ada di Sungai Lanang guna untuk mempermudah
mendapatkan informasi-informasi yang akan dikaji oleh peneliti.
c) Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang
berupa catatan, traskip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda
dan sebagainnya. Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
tertulis persepsi masyarakat Desa Sungai Lanang Kecamatan Rawas Ulu
Kabupaten Musi Rawas Utara terhadap perbankan syari’ah.
5. Analisis Data
Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Arikunto Suharsimi,
analisa data adalah proses yang merinci usaha secara formal untuk
menemukan tema dan merumuskan ide seperti yang disarankan oleh data dan
sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan ide itu.”
Teknik analisa data dalam kasus ini menggunakan analisa data kualitatif
mengikuti konsep yang diberikan Miles dan Huberman yang dikutip oleh

Sugiyono, yang mana mereka mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisa

9 Wawancara Langsung Bersama Masyarakat Yang Ada Di Desa Sungai Lanang.
(Lokasi: Desa Sungai Lanang) 18 September 2019 Pukul 13.00
20gyharsimi Arikunto, Op.Cit, h. 103
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data kulitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
pada setiap tahapan penelitian sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.?
Penelitian ini akan menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan
menggunakan tiga metode analisis, yaitu:
a. Tahap
1) Reduksi data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan yang tertulis dilapangan.
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisa yang menajam,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi data dengan cara yang sedemikian rupa® sehingga
kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi.
2) Penyajian data
Penyajian data dibatasi sebagai kumpulan informasi tersusun yang
memberi  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dengan penyajian tersebut akan dapat
dipahami apa yang terjadi dan apa yang harus dilakukan, menganalisis
ataukah tindakan berdasarkan pemahaman yang didapat dari
penyajian-penyajian tersebut.

3) Conclusion (penarikan kesimpulan)

21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan
D, (Bandung: alphabet, 2010), h. 23

2Tuturtika, Proposal Penelitian”, Tuturtika.blogspot.com Di Akses Pada Tanggal 08
September 2019 Pada Pukul 13.00
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Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu kegiatan
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi
selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat
pemikiran kembali yang melintas dalam penganalisaan selama peneliti
menulis.”® Suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan atau
mungkin menjadi begitu seksama dan makan tenaga dengan
peninjauan kembali serta tukar pikiran diantara teman sejawat untuk
mengembangkan ‘intersubjektif’ atau temuan pada salinan dan data
yang lain. Singkatnya makna-makna yang muncul dari data harus diuji

kebenarannya, kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya.

b. Pendekatan
1) Metode Deskriptif
Deskriptif adalah menentukan dan menafsirkan data yang ada,
misalnya suatu yang dialami, hubungan kegiatan, pandangan, sikap
yang nampak atau suatu proses yang sedang berlangsung. Pelaksanaan
metode ini tidak terbatas hanya sampai pada pengumpulan data. Tetapi
meliputi analisa dan interpretasi tentang dari arti data tersebut.

6. Sistematika Penulisan

Zbid,. h. 10
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Agar penulisan dalam penelitian ini dapat lebih terarah dan sistematis,
maka dalam penulisannya akan dibagi menjadi lima bab sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang mengurai tentang latar
belakang masalah, identifikasi batasan masalah, kemudian permasalahan yang
diagkat akan dirumuskan pada rumusan masalah, kajian pustaka untuk
mengetahui perbedaan dengan penelitan terdahulu, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian untuk mengetahui manfaat dalam penelitian, kemudian
definisi operasional untuk mengetahui istilah—istilah dalam judul penelitian
yang bermakna umum atau luas, metodologi penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab kedua berisikan kerangka teori yang digunakan sebagai landasan dari
penelitian ini.

Bab ketiga berisikan tentang gambaran umum Desa Sungai Lanang
Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara, beserta struktur dan
sebagainya data-data penelitian yang didapatkan dilapangan, yaitu berupa data
yang berasal dari masyarakat Desa Sungai Lanang Kecamatan Rawas Ulu
Kabupaten Musi Rawas Utara.

Bab keempat adalah analisis data. Bab ini memaparkan tentang gambaran
umum penelitian, pembahasan hasil analisis data penelitian dan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan dalam rumusan masalah.

Bab kelima merupakan bab yang menjelaskan tentang kesimpulan dan

saran yang diberikan peneliti terhadap peneitian yang telah dilakukan.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Persepsi

1. Pengertian Persepsi

Persepsi berasal dari kata perception (inggris) yang artinya menerima
atau mengambil. Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang
penting bagi manusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala
disekitarnya. Persepsi adalah suatu pengamatan global dari suatu objek yang
diamati karena adanya sentuhan antara panca indera dengan objek tertentu.
Dengan demikian sudah tentu orang dapat mempersepsikan apabila ia sudah
merasakan dan mengetahui suatu permasalahan, maka akan timbul
rangsangan untuk mengungkapkan sesuatu atau jawaban terhadap apa yang

dirasakan, dilihat ataupun apa yang telah didengar.*

Menurut Richard Gregory dan teori proses Top-Down yang dikutip oleh

Alizamar dan Couto Nasbahary %

atau teori tidak langsung, berpendapat
bahwa persepsi ialah proses konstruktif yang mengandalkan pengelolaan top-
down, menurut dia persepsi ialah hipotesis. Sedangkan menurut Gregory

persepsi melibatkan pembuatan kesimpulan tentang apa yang kita lihat dan

mencoba untuk membuat perkiraan terbaik.

Iriani Indri Hapsari, Psikologi Fall (Tinjauan Psikologi dan Fisiologi Dalam Memahami
Perilaku Manusia), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 26

2Alizamar dan Nasbahary Couto, Psikologi Persepsi dan Desain Informasi; Sebuah
Kajian Psikologi Persepsi dan Prinsip Kognitif Untuk Kependidikan dan Desain Komunikasi
Visual, (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), h. 14

19
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Gregory berpendapat bahwa pengetahuan sebelumnya dalam pengalaman
masa lalu, sangat lah penting dalam persespsi. Ketika melihat sesuatu, kita
mengembangkan hipotesis persepsi yang didasarkan pada pengetahuan
sebelumnya. Hipotesis yang kita kembangkan selalu benar, pada kesempatan

langkah, hipotesis persepsi dapat dibenarkan oleh data yang kita rasakan.

Pengelolaan top-down mengacu pada penggunaan informasi konseptual
dengan mengenali sebuah pola. Misalnya, memahami tulisan yang sulit
lebih mudah dengan membaca kalimat lengkap dari pada dengan
membaca kata—kata tunggal dan terisolasi. Hal ini karena arti dari kata-
kata sekitarnya memberikan konteks untuk membantu memahami kata-
kata tunggal. Cara praktis dalam tugas akhir mahasiswa desain adalah
dengan mengkaji sejarah proyek desain yang digarap, tetapi hal ini jarang
dilakukan, karena ketidak mampuan membaca teks bahasa asing. Yang
dilakukan hanya mengutip definisi- definisi. Tetapi cara ini jelas
mengikuti Gregory (persepsi top-down) yang mengandalkan sekumpulan
informasi sebelum bertindak dalam mendesain.?

Selanjutnya Rahmat mengklasifikasi persepsi dalam hal 3 komponen

yaitu komponen efektif, komponen kognitif, dan komponen konatif.

a. Komponen Efektif
Komponen efektif yaitu mempunyai peranan dalam membentuk
perilaku sosial bahkan sangat menentukan yaitu seperti mempunyai
daya dorong motivasi yang tinggi, kecenderungan bertindak, emosi
yang menunjukan dalam bertindak.

b. Komponen Kogpnitif
Kepercayaan adalah komponen kognitif. Kepercayaan di sini tidak

ada hubungannya dengan hal-hal yang gaib, tetapi hanyalah

B1bid., h. 15
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keyakinan bahwa sesuatu itu benar atau salah atas dasar bukti,
sugesti otoritas.
c. Komponen Konatif
Komponen konatif terdiri dari kebiasaan dan kemauan. Kebiasaan
adalah aspek perilaku manusia yang menetap, berlangsung secara
otomatis tidak direncanakan. Sedangkan kemauan adalah sebagai
tindakan yang merupakan usaha seseorang untuk mencapai tujuan.*’
Jadi persepsi yang saya maksud dalam penelitian ini adalah suatu proses
dimana individu/seseorang = mengorganisasikan,  menafsirkan,  dan
menyimpulkan kesan—kesan indera untuk memberikan makna terhadap
lingkungannya secara top—down tidak langsung. Secara spesifik penelitian ini
bertujuan untuk melihat bagaimana persepsi masyarakat Desa Sungai Lanang

terhadap Perbankan Syari’ah.

2. Proses Persepsi
Persepsi itu bersifat kompleks, tidak ada hubungan satu lawan satu
antara pesan yang diterima dari luar. Apa yang terjadi di luar dapat sangat
berbeda dengan apa yang mencapai otak kita. Dapat Kita ilustrasikan
bagaimana proses persepsi itu bekerja dengan menjelaskan tiga langkah-
langkah yang terlibat dalam proses ini yang antara lain:*®

a. Terjadinya stimulus atau rangsangan alat indera

%’Slameto, persepsi menurut para ahli, http//kbbi.web.id/persepsi.html di akses pada
tanggal 25 Maret 2019, pukul 08.32 wib.
28 Alizamar dan Nasbahary Couto, Op.Cit., h. 449
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Adapun pada tahapan pertama ini yang dimaksud dengan terjadinya
stimulasi alat indra merupakan proses melihat, mendengar, dan
merasakan sesuatu.

b. Stimulasi terhadap alat indra teratur
Stimulasi terhadap alat indra teratur ialah gambaran atau
mempersiapkan suatu gambaran atau pesan yang pada kenyataannya
belum tentu hal tersebut benar.

c. Stimulasi alat indera dievaluasi dan ditafsirkan
Pada tahapan ketiga ini maksudnya adalah berdasarkan pesan yang
telah diterima kemudian ditafsirkan, sehingga akan menghasilkan
suatu persepsi, setelah dievaluasi dan ditafsirkan maka akan

diperoleh suatu kebenaran berdasarkan fakta.
3. Macam-Macam Persepsi

Ada dua macam persepsi, yaitu sebagai berikut:

a. External perception, yaitu persepsi yang terjadi karena adanya
rangsangan yang datang dari luar.

b. Self perception, vyaitu persepsi yang terjadi karena adanya
rangsangan yang berasal dari dalam individu. Dalam hal ini yang

menjadi objek adalah dirinya sendiri.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi
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Menurut Walgito ada dua faktor yang mempengaruhi persepsi Yyaitu
faktor internal dan faktor eksternal.” Faktor internal yaitu segala sesuatu
yang ada pada diri seseorang yang dapat mempengaruhi persepsinya.
Sedangkan faktor eksternal berupa stimulus dan lingkungan. Faktor internal
yang berinteraksi dengan stimulus dan lingkungan akan membentuk suatu
persepsi. Persepsi seorang dengan orang lainnya terdapat perbedaan meskipun
objek yang dilihatnya sama. Hal ini dikarenakan adanya proses dalam
membentuk persepsi. Proses persepsi adalah hasil dari aksi dan reaksi
sebagaimana dan apa stimulus itu mempengaruhi.*®

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi pada dasarnya dibagi menjadi
2 yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

a. Faktor internal yang mempengaruhi persepsi, yaitu faktor-faktor yang
terdapat dalam diri individu, yang mencakup beberapa hal antara lain:

1) Fisiologis. Informasi masuk melalui alat indera, selanjutnya informasi
yang diperoleh ini akan mempengaruhi dan melengkapi usaha untuk
meberikan arti terhadap lingkungan sekitarnya. Kapasitas indera untuk
memperoleh persepsi pada setiap orang berbeda-beda sehingga
interpretasi terhadap lingkungan juga dapat berubah.

2) Individu memerlukan sejumlah energi yang dikeluarkan untuk
memperhatikan atau memfokuskan pada bentuk fisik dan fasilitas

mental yang ada pada suatu objek. Energi tiap orang berbeda-beda

*Bimowalgito, Persepsi Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), h. 54
**Dimyati Mahmud, Psikologi Suatu Pengantar, (Jakarta: DepDikBud, 1989), h. 52
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sehingga perhatian orang terhadap obyek juga berbeda dan hal ini juga
mempengaruhi persepsi terhadap suatu obyek.

Minat. Persepsi terahadap suatu obyek bervariasi tergantu dari sebeapa
banyak energi atau perceptual vigilance yang digerakkan untuk
mempersepsi. Perceptual vigilance merupakan kecenderungan
seseoarang untuk memperhatikan tipe tertentu dari stimulus atau dapat
dikatakan sebagai minat.

Kebutuhan yang searah. Faktor ini dapat dilihat dari bagaimana
kuatnya seseorang individu mencari obyek-obyek atau pesan yang
dapat memberikan jawaban sesuai dengan dirinya.

Pengalaman dan ingatan. Pengalaman dapat dikatakan bergantung
pada ingatan dalam arti sejauh mana orang dapat mengingat kejadian-
kejadian lampau untuk mengetahui suatu rangsang dalam pengertian
luas.

Suasana hati. Keadaan emosi mempengaruhi perilaku seseoarang,
mood ini menunjjukan bagaimana perasaan seseoarang pada waktu
yang dapat mempengaruhi bagaimana sesoarang dalam menerima,

bereaksi dan mengingat.

. Faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi, merupakan karakteristik

dari lingkungan dan obyek-obyek yang terlibat di dalamnya. Elemen-

elemen tersebut dapat mengubah sudut pandang seseorang terhadap dunia

sekitarnya dan mempengaruhi bagaimana seseoarang merasakannya atau
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menerimanya. Sementara itu fakator-faktor eksternal yang mempengaruhi

persepsi adalah:

1) Ukuran dan penempatan dari obyek atau stimulus. Faktor ini
menyataan bahwa semakin besarnya hubungan suatu obyek, maka
semakin mudah untuk dipahami. Bentuk ini akan mempengaruhi
persepsi individu dengan melihat bentuk ukuran suatu obyek indivudu

akan mudah untuk perhatian pada gilirannya membentuk persepsi.

2) Warna dari obyek-obyek. Obyek-obyek yang mempunyai cahaya lebih
banyak, akan lebih mudah dipahami (to be perceived) dibandingkan
dengan yang sedikit. Keunikan dan kekontrasan stimulus. Stimulus
luar yang penampilannya dengan latar belakang dan sekelilingnya
yang sama sekali di luar sangkaan individu yang lain akan banyak
menarik perhatian.

3) Intensitas dan kekuatan dari stimulus. Stimulus dari luar akan
memberi makna lebih bila sering diperhatikan dibandingkan dengan
yang hanya sekali dilihat. Kekuatan dari stimulus merupakan daya

dari suatu obyek yang bisa mempengaruhi persepsi.

B. Masyarakat

Masyarakat adalah golongan besar atau kecil terdiri dari beberapa manusia,

yang dengan atau karena sendirinya bertalian secara golongan dan pengaruh-

31

mempengaruhi satu sama lain.”> Masyarakat adalah sejumlah manusia yang

merupakan satu kesatuan golongan yang berhubungan tetap dan mempunyai

%! Hasan Sadly, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993) h.
43
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kepentingan yang sama. Seperti sekolah, keluarga, perkumpulan, Negara semua
adalah masyarakat definisi lain dari masyarakat juga merupakan salah satu satuan

sosial sistem sosial, atau kesatuan hidup manusia.

Ada dua macam masyarakat dalam Ilmu sosiologi, yaitu masyarakat
paguyuban dan masyarakat pertambayan. Masyarakat paguyuban terdapat
hubungan pribadi antara anggota-anggota yang menimbulkan suatu ikatan batin
antara mereka, sedangkan pada masyarakat pertambayan terdapat hubungan
pamrih antara anggota-anggotanya.

Menurut Selo Sumarjan yang dikutip oleh Sadly Hasan dalam bukunya yang
berjudul Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia, masyarakat adalah orang-orang
yang hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan.* Menurut Koentjaraningrat
yang dikutip oleh Sulaeman Munandar dalam bukunya yang berjudul lImu Sosial
Dasar, masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi.** Menurut
suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu dan terikat oleh sutau

rasa identitas yang sama.

Menurut Ralph Linton yang dikutip oleh Sulaeman Munandar dalam bukunya
yang berjudul llmu Sosial Dasar, masyarakat adalah setiap kelompok manusia
yang hidup dan bekerja sama dalam waktu yang relatif lama dan mampu
membuat keteraturan dalam kehidupan bersama dan mereka menganggap

sebagai satu kesatuan sosial.**

32 H
Ibid, h. 43

zj Munandar Sulaeman, llmu Sosial Dasar, (Bandung: PT. Eresco Bandung, 1993), h. 44
Ibid, h. 44
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Masyarakat adalah suatu struktur yang menderita suatu ketegangan organisasi
atau perkembangan akibat adanya pertentangan antara kelompok-kelompok yang

terbagi secara ekonomi.*®
Unsur-unsur suatu masyarakat:

a. Harus ada perkumpulan manusia dan harus banyak.
b. Telah bertempat tinggal dalam waktu lama disuatu daerah tertentu.
c. Adanya aturan atau udang-undang yang mengatur masyarakat untuk

menuju kepada kepentingan dan tujuan bersama.

Masyarakat adalah sutau kesatuan yang selalu berubah, yang hidup karena
proses masyarakat yang menyebabkan perubahan itu. Dalam zaman biasa
masyarakat mengenal kehidupan yang teratur dan aman, disebabkan oleh karena
pengorbanan sebagian kemerdekaan dari anggota-anggotanya, baik dengan paksa
maupun sukarela. Pengorbanan disini dimaksudkan menahan nafsu atau kehendak
sewenang-wenang. Untuk mengutamakan kepentingan dan keamanan bersama.

Dengan paksa berarti tunduk kepada hukum-hukum yang telah ditetapkan.®

C. Bank Syariah

1. Pengertian Bank Syari’ah

Bank syari’ah adalah bank yang menggunakan sistem dan operasional
perbankan berdasarkan prinsip syari’ah Islam, yaitu mengikuti tata cara

berusaha yang dituntun oleh Al-Qur’an dan Al-Hadist, dan mengikuti tata

®\bid, h. 45
%1bid, h. 63
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cara berusaha dan perjanjian berusaha yang tidak dilarang oleh Al-Qur’an dan

Al-Hadist.*’

Menurut ensiklopedia Islam dalam buku Warkum Sumitra bank Islam
atau yang lebih sering dikenal dengan bank syari’ah adalah lembaga
keuangan yang kegiatan pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam
lalu lintas pembayaran serta peredaran uang Yyang pengoperasiannya

disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariat Islam.®

Bank syari’ah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan
pada bunga. Bank Syari’ah atau bank yang biasa disebut dengan bank tanpa
bunga, adalah lembaga keuangan atau perbankan yang operasional dan

produknya dikembangkan berlandaskan Al-Qur’an dan Hadis Nabi Saw.*®

Maka dapat disimpulkan bahwa bak Islam atau yang sering dikenal
dengan bank syari’ah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya
sesuai dengan syari’at Islam yang berlandaskan pada Al-Qur’an dan Al-
Hadist. Bank syari’ah menurut jenisnya terdiri atas bank umum syari’ah dan
bank perkreditan rakyat sayri’ah, dan kegiatan pokoknya memberikan kredit

dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang.

¥ Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fikih dan Keuangan, (Jakarta: Raja

Grafindo Persada, 2006), h. 37.

*®Warkum Sumitra, Asas-Asas Perbankan Islam dan Lembaga-Lembaga Terkait

(BAMUI, Takaful dan Pasar Modal Syari’ah), cet. 4, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), h.

5.

$Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin Pada Bank Syari’ah,

(‘Yogyakarta: Ul Press, 2004), h. 1.
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Landasan Hukum Perbankan Syari’ah

a.

Al-Quran

Kegiatan perbankan yang dilakukan di Bank Konvensional tidak
sesuai dengan Syari’ah Islam dikarenakan adanya praktek riba dan
praktek terlarang lainnya. Sehingga para ulama termotivasi untuk
mendirikan Perbank Syari’ah di Indonesia. Dalam Al-Quran,
perintah dan larangan turunnya wahyu tentang riba, terdiri dari
beberapa kali. Pertama, penekanan pada kenyataan bahwa bunga
tidak dapat meningkatkan kesejahteraan baik kesejahteraan terhadap
individu maupun kesejahteraan secara nasional. Akan tetapi, bunga
hanya akan menurunkan kesejahteraan bagi ekonomi masyarakat.
Sebagaimana yang dijelaskan di dalam Al-Quran surat Ar-Ruum

ayat 39.%
Artinya:

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak
menambah pada sisi Allah Swt. Dan apa yang kamu
berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk
mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian )
itulah orang —orang yang melipat gandakan pahalanya”

Berdasarkan dari ayat ini dimaksudkan bahwa riba
yang kita makan untuk menambah harta kita di dunia maka
disisi Allah itu tidak akan bertambah atau tidak berarti di

akhirat, sedangkan kalau disamakan dengan zakat maka

“Ismail, Perbankan Syariah. (Yogyakarta: Kencana, 2017), h. 18.
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apabila kita membayar zakat maka hati kita kan suci dan
disisi lain zakat akan memberikan manfaat untuk didunia
dan di akhirat. Selain itu Allah juga menjelaskan bahwa
memakan harta sesama dengan jalan yang bathil juga
dilarang. Allah Swt berfirman dalam Q. S. An —nisa ayat

29:4

Artinya :

“Hai orang—orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamu dengan jalan yang bathil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka diantara kamu. Dan jangnlah kamu
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah maha penyayang
kepadamu”.

Ayat ini menjelaskan bahwa tidak dibolehkannya memakan
harta sesama kita dengan jalan yang dilarang oleh Allah swt, seperti
riba, maisir, tadlis, gharar dan sebagainya karena perbuatan itu
merugikan salah satu pihak. Dan masih banyak lagi ayat-ayat Al-
Quran yang menjadi landasan berdirinya perbankan syariah.

b. Hadist
Pelarangan riba tidak hanya merujuk pada Al-Quran, selain itu
Hadist juga menjelaskan bahwa riba itu dilarang.
Hadis berfungsi menjelaskan lebih lanjut tentang ayat-ayat Al-
Quran sehingga lebih spesifik, seperti sabda Rasullullah saw sebagai

berikut:

L Ibid., h. 20.
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“Rasullullah saw telah mengutuk, baik bagi pembayar maupun
penerima riba” (HR. Aun ibn Hanafiah yang meriwayatkan dari
ayahnya).*
Dalam menunaikan haji yang terakhir, rasulullah bersabda yang
maksudnya:

“Segala bentuk riba adalah diharamkan, sesungguhnya modal yang
kamu miliki adalah untukmu, kamu tidak akan dianiaya dan tidak
akan menganiaya. Allah telah menurunkan perintah-Nya bahwa riba
diharamkan sama sekali. Saya bermula dengan (jumlah) bunga (yang
dipinjamkan kepada banyak orang) dari Abbas yang membatalakan
semuanya.”’selanjutnya beliau atas nama pamannya” Abbas, telah
membatalkan seluruh total bunga terhadap pinjaman modal dari para

peminjam.””.*

c. Undang-Undang

Bank syariah di Indonesia mendapatkan pijakan yang kokoh

setelah adanya deregulasi sektor perbankan pada tahun 1983.

Kemudian posisi perbankan syariah semakin pasti setelah

disahkannya UU perbankan No. 7 Tahun 1992 dimana bank

diberikan keluasan untuk menentukan jenis imbalan yang akan
diambil dari nasabahnya baik bunga ataupun keuntungan-
keuntungan bagi hasil.**

Bank berdasarkan prinsip bagi hasil beroperasi di Indonesia
berdasarkan peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 72
Tahun 1992 tanggal 30 Oktober 1992. Dalam peraturan tersebut
bank berdasarkan prinsip bagi hasil mendapat pertimbangan
pemerintah RI sebagai upaya untuk meningkatkan pelayanan jasa
perbankan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan

masyarakat. Jasa perbankan berdasarkan prinsip bagi hasil

*2 1bid., h. 20.
“*1bid., h. 20-21.
* Muhammad, Lembaga Ekonomi Syariah, (Yogyakarta: Graha llmu, 2007), h. 76
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dipandang sebagai jasa perbankan yang sangat dibutuhkan
masyarakat.
Peraturan pemerintah No. 72 Tahun 1992 tersebut merupakan
penjabaran secara detail tentang Undang-Undang perbankan No. 7
Tahun 1992 dan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang
perubahan atas Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang bank
bagi hasil berdasarkan prinsip syariah, dengan dasar yuridis tersebut
bank syari’ah mendapatkan kesempatan untuk meningkatkan
peranannya dalam menampung aspirasi dan kebutuhan masyarakat.
Undang-Undang ini memberikan kesempatan yang seluas-luasnya
bagi masyarakat untuk mendirikan bank yang menyelenggarakan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syari’ah, termasuk pemberian
kesempatan kepada bank umum untuk membuka kantor cabangnya
yang khusus menyelenggarakan kegiatan berdasarkan prinsip
syariah.®

Dalam Undang-Undang No0.10 Tahun 1998 arah kebijakan
regulasi tersebut dimaksudkan agar ada peningkatan peranan bank
nasional sesuai fungsinya dalam menghimpun dana menyalurkan
dana masyarakat dengan prioritas koperasi, pengusaha kecil, dan
menengah serta seluruh lapisan masyarakat tanpa diskriminasi.

Dalam pasal 6 UU No.10 Tahun 1998 ini mempertegas bahwa:

“Pertama Bank Umum adalah bank yang menyelesaikan
kegiatan usahanya secara konvensional atau berdasarkan prinsip
syari’ah yang dalam kegiatan usahanya memberikan jasa dalam lalu
lintas pembayaran. Kedua, Bank Perkreditan Rakyat adalah Bank
yang melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip

konvensional atau berdasarkan  prinsip syari’ah yang dalam

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.”

“1bid., h. 47
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Undang-Undang No.23 Tahun 2003 tentang Bank Indonesia
telah menugaskan kepada Bl untuk mempersiapkan perangkat aturan
dan fasilitas-fasilitas penunjang lainnya yang mendukung kelancaran
operasionalnya bank berbasis syari’ah serta penerapan dual bank
sistem.

Undang-Undang No.21 Tahun 2008, undang-undang ini yang
secara spesifik mengatur tentang perbankan syari’ah. Undang-
undang ini muncul setelah perkembangan perbankan syari’ah di
Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan. Pada bab 1 ayat 1
yang berisi tentang ketentuan umum undang-undang ini telah
membedakan secara jelas antara Bank Konvensional beserta jenis-
jenisnya pula. Usaha Bank Syari’ah dalam menjalankan fungsinya
adalah menghimpun dana dari nasabah dan menyalurkan
pembiayaan berdasarkan akad-akad yang terdapat dalam ekonomi
Islam. Seperti mudharabah, musyarakah, wadiah, murabahah,
ataupun akad-akad lain yang tidak bertentangan dengan hukum
Islam.*®

3. Asas, Tujuan dan Fungsi Bank Syari’ah

Bank Syari’ah merupakan bank yang secara operasional berbeda dengan
Bank Konvensional. Salah satu ciri khas Bank Syari’ah yaitu tidak menerima
atau membebani bunga kepada nasabah, akan tetapi menerima atau
membebankan bagi hasil serta imbalan lain sesuai dengan akad-akad yang
diperjanjikan. Konsep atau asas dasar Bank Syari’ah didasarkan kepada Al-

Quran dan Hadis. Semua produk dan jasa yang ditawarkan tidak boleh

bertentangan dengan isi Al-Quran dan Hadis Rasulullah Saw.

“®Eli Yuniarsih, Perencanaan Ekonomi (Dasar Hukum Perbankan Syariah di Indonesia),
http;//ekonomiplanner.Blogspot.com/2014/06/dasar-hukum-perbankan-syariah-di.html diakses
tanggal 1 Desember 2019, pukul 11.00 wib.
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Tujuan Bank Syari’ah terdapat enam poin tujuan utama Bank Syari’ah:*’

a. Mengarahkan kegiatan ekonomi ummat untuk bermuamalah secara
Islam, khususnya muamalah yang berhubungan dengan perbankan,
agar tehindar dari praktek-praktek riba atau jenis—jenis usaha
perdagangan lain yang mengandung unsur gharar dan yang dapat
menimbulkan dampak efek negatif terhadap kehidupan ekonomi
rakyat.

b. Untuk menciptakan suatau keadilan di bidang ekonomi dengan jalan
meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi, agar tidak terjadi
kesenjangan yang amat besar antara pemilik modal dengan pihak
yang membutuhkan dana.

c. Menghindari bunga bank vyang dilaksanakan oleh Bank
Konvensional.

d. Untuk menyelematkan ketergantungan ummat Islam terhadap Bank
non Islam (konvensional) yang menyebabkan ummat Islam berada di
bawah kekuasaan Islam.

e. Menjalankan bisnis dan aktivitas perdagangan yang berbasis pada

perolehan keuntungan yang sah menurut Islam.

f. Berusaha membuktikan bahwa konsep perbankan Islam menurut
syariah Islam dapat beroperasi, tumbuh dan berkembang melebihi

bank—bank dengan sistem lain.

*"Sumitro Warkum, Asas-Asas Perbankan Islam dan Lembaga-Lembaga Terkai, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2004), h. 17-18
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Fungsi Utama Bank Syariah:

Bank Syari’ah memiliki tiga fungsi utama yaitu menghimpun dana
masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi, menyalurkan dana kepada
masyarakat yang membutuhkan dana dari bank, dan juga memberikan

pelayanan dalam bentuk jasa perbankan syari’ah.

a. Menghimpun dana masyarakat
Fungsi bank syari”ah yang pertama yaitu menghimpun dana dari
masyarakat yang kelebihan dana. Bank syariah menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk titipan dengan menggunakan akad al-
wadiah dan dalam bentuk investasi dengan menggunakan akad
mudharabah.
b. Penyaluran dana kepada masyarakat
Fungsi bank syari’ah yang kedua yaitu menyalurkan dana kepada
masyarakat yang membutuhkan dana. Masyarakat dapat memperoleh
pembiayaan dari bank syari’ah asalkan dapat memenuhi semua

ketentuan dan persyaratan yang berlaku.
c. Pelayanan jasa bank

Bank syari’ah, disamping menghimpun dana dan menyalurkan
dana kepada masyarakat, juga memberikan jasa pelayanan
perbankan. Pelayanan jasa ini diberikan dalam rangka memenuhi
kebutuhan masyarakat dalam menjalankan aktivitasnya. Berbagai
jenis pelayanan yang diberikan oleh bank syari’ah diantaranya
jasa pengiriman uang (transfer), pemindahan buku, penagihan
surat berharga, kliring, letter of credit, inkaso, garansi bank, dan
pelayanan jasa bank lainnya.*®

4. Produk-Produk Bank Syari’ah

BIsmail, Perbankan Syari’ah, (Yogyakarta: Kencana, 2017), h. 41-43
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Mengenai produk—produk bank syari’ah diatur didalam PBI No.
10/17/PBI/2008 tentang produk bank syari’ah dan unit usaha syari’ah.
Berdasarkan pada peraturan perundang-undangan sebagaimana dimaksud,
produk perbankan syari’ah dapat diklasifikasikan menjadi 3(tiga) kelompok
yaitu produk penghimpunan dana, produk penyaluran dana, dan produk

dibidang jasa.

a. Produk penghimpunan dana

Produk penghimpunan dana pada bank syari’ah meliputi Giro,
Deposito dan Tabungan. Prinsip yang digunanakan atau
implementasi yang diterapkan dalam bank syari’ah adalah sebagai

berikut:*°

1) Giro

Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan
setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana
perintah pembayaran lainnya, atau dengan pemindah bukuan. Di
dalam produk giro dapat menggunakan akad/perjanjian yaitu

wadiah maupun akad mudharabah.

Akad wadiah adalah akad penitipan barang atau uang antara
pihak yang mempunyai barang atau uang dan pihak yang diberi

kepercayaan dengan tujuan untuk menjaga keselamatan, atau

9 Khotibul umam, Trend Pembentukan Bank Umum Syariah (pasca undang —undang
nomor 21 tahun 2008,. h. 44
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keamanan, serta keutuhan barang atau uang. Giro yang
menggunakan akad wadiah di dalamnya, maka pihak bank
selaku penerima titipan dana dapat menggunakan dana titipan
tersebut (akad wadiah ad-dhamana), sehingga biasanya bank
akan memberikan imbalan kepada nasabah penyimpan sejumlah
bonus yang besarnya sesuai dengan kebijakan bank dan tidak
diperjanjikan diawal.

Akad selanjutnya yang digunakan didalam produk giro
adalah akad mudharabah, mudharabah adalah akad kerja sama
antara pihak pertama sebagai pemilik dana dan pihak kedua
yang bertindak sebagai pengelola dana dengan membagi
keuntungan usaha sesuai kesepakatan yang dituangkan di dalam
akad. Biasanya akad mudharabah digunakan dalam berinvestasi.

Sedangkan dalam hal bank menggunakan akad mudharabah
dalam operasionalnya maka di dalamnya terdapat penentuan
bagi hasil antara pihak bank dan nasabah diawal perjanjian.
Pada giro wadiah nasabah terhindar dari  resiko
kehilangan/berkurangnya dana yang disimpan. Sedangkan pada
giro mudharabah nasabah menanggung resiko berkurangnya
dana yang disimpan dan sekaligus peluang mendapatkan

keuntungan sesuai besarnya nisbah yang disepakati.
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2) Deposito
Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat

dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah
penyimpan dengan bank. Produk deposito karena memang
ditujukan sebagai sarana investasi, maka dalam praktek
perbankan syari’ah hanya digunakan akad mudharabah. Melalui
akad mudharabah ini pada awal perjanjian sudah ditentukan
berapa hasil bagi hasil antara pihak bank dan nasabah.

3) Tabungan

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat
dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetap tidak
dapat ditarik dengan cel, bilyat, giro, dan alat lainnya yang
dipersamakan dengan itu. Di dalam produk tabungan ini nasabah
dapat memilih untuk menggunakan akad wadiah atau
mudharabah. Keuntungan maupun resiko sama halnya seperti
pada produk giro hanya saja mekanisme pengambilannya saja
yang berbeda.*
b. Produk penyaluran dana

Sebagai lembaga intermediasi, maka bank syari’ah disamping

melakukan kegiatan penghimpunan dana secara langsung kepada

masyarakat dalam bentuk simpanan juga akan menyalurkan dana

tersebut dalam bentuk pembiayaan (financing). Instrumen bunga

yang ada didalam kredit digantikan dengan akad—akad tradisional
Islam atau sering disebut dengan perjanjian berdasarkan prinsip

*1bid,. h. 46
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syari’ah. Penerapan dari akad-akad tradisional Islam kedalam produk

pembiayaan bank ialah sebagai berikut :**

1) Pembiayaan berdasarkan akad jual beli

Ada tiga macam jenis pembiayaan berdasarkan akad jual
beli yaitu pembiayaan murabahah, pembiayaan salam,
pembiayaan istishna. Inti dari pembiayaan berdasarkan dari akad
jual beli ini ialah bahwa nasabah yang membutuhkan suatu
barang tertentu, maka padanya akan menerima barang dari pihak
bank dengan harga sebesar harga pokok ditambah besarnya
keuntungan yang dikehendaki oleh bank tentunya harus
disepakati terlebih dahulu oleh kedua belah pihak. Murabahah
ialah jual beli dimana barangnya sudah ada, sedangkan istishna

dan salam jual beli dengan pemesanan barang terlebih dahulu.

2) Pembiayaan dengan akad sewa menyewa

Jenis pembiayaan ini diberikan kepada nasabah yang ingin
mendapatkan manfaat atas suatu barang tertentu tanpa perlu
memiliki. Untuk memenuhi kepentingan nasabah yang
dimaksud, maka pihak bank syari’ah dapat menyewakan barang
yang menjadi objek sewa dan untuk itu pihak bank berhak
mendapatkan uang sewa (ujrah) yang besarmya sesuai dengan

kesepakatan. Perjanjian akad ini disebut dengan ijarah.

> Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah, (Jakarta: Erlangga, 2010), h. 13
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3) Pembiayaan dengan akad bagi hasil

Pembiayaan berdasarkan akad bagi hasil ini ditunjukan
untuk memenuhi kepentingan nasabah akan modal atau
tambahan modal untuk melaksanakan suatu usaha yang
menghasilkan profit. Dalam praktek perbankan pembiayaan
dibagi menjadi 2 bagian berdasarkan pembiayaan akad jual beli
yaitu pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah.
Pembiayaan mudharabah adalah pembiayaan yang diberikan
olen bank (shabibul maal) kepada nasabah (mudharib)
sejumlah modal kerja yaitu dana 100% untuk melakukan usaha
tertentu dengan pembagian menggunakan metode bagi untung
dan rugi atau metode bagi pendapatan berdasarkan kesepakatan
antara kedua belah pihak. Sedangkan pembiayaan musyarakah
adalah pembiayaan berupa penanaman dana dari pemilik dana (
dalam hal ini bank) untuk mencampurkan dana/modal mereka
(nasabah) pada suatu usaha tertentu. Dengan pembagian
keuntungan sesuai nisbah kesepakatan diawal.**

c. Produk pelayanan jasa

Produk jasa bank merupakan produk yang saat ini terus
diperbarui sejalur dengan perkembangan zaman. Akad-akad
tradisional timbul dalam produk—produk pelayanan jasa yang
di implementasikan dalam produk jasa bank syari’ah antra lain,
akad wakalah, akad hiwalah, akad kafalah, akad rahn, akad
sharf, dan sebagainya. Penggunaan akad wakalah dalam
produk jasa perbankan berupa kliring, inkaso, jasa transfer, dan
letter of credit, sedangkan akad hiwalah dipakai oleh bank
dalam melakukan jasa berupa factoring dan akad kafalah
dipakai oleh bank dalam bentuk fasilitas bank garansi.™

52 |hid, h. 25

>%|smail, op.cit, h. 42
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DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN
A. Keadaan Geografis Wilayah Penelitian.

Desa Sungai Lanang Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara
merupakan suatu desa yang terletak di ujung provinsi Sumatera Selatan yang
berbatasan dengan provinsi Jambi, yang terbagi dalam tiga Dusun, yaitu Dusun 1,
Dusun 2, Dusun 3 dan Dusun 4, yang memiliki luas wilayah secara keseluruhan

yaitu 4.566 Ha.

Adapun keadaan demografis dilihat dari batas dan luas wilayah Desa Sungai

Lanang tersebut adalah:

1. Sebelah utara bebatasan dengan Desa Pematang Kulim-Singkut.
2. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Jadi Mulya I.
3. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Sungai Kijang.

4. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Simpang Nibung Rawas.

Berdasarkan pengamatan peneliti, lokasi Desa Sungai Lanang dengan orbitasi

jarak tempuh dari desa ketempat-tempat penting adalah:>*

1. Ibu kota kecamatan 15 km.
2. lbu kota kabupaten 28 km.

3. lbu kota provinsi 404 km.

**Dokumentasi Profil Desa Sungai Lanang Tahun 2019
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Dari penjelasan di atas dapat diketahui Desa Sungai Lanang merupakan salah
satu desa yang masih sangat jauh dalam kategori berada di pusat kota kecamatan,

kabupaten dan provinsi, sehingga sangat sulit untuk menjangkau ke desa ini.
B. Keadaan Demografis Desa.

Dilihat dari keadaan demografis, Desa Sungai Lanang berpenduduk 1.431
jiwa, yang mayoritas berdomisili di Desa Sungai Lanang. Sedangkan dari etnis
suku penduduk mayoritas masyarakat suku Melayu. Bahasa yang digunakan

dalam pergaulan sehari-hari sebagai Bahasa komunikasi adalah Bahasa Melayu.

Jumlah penduduk di Desa 1.431 jiwa adalah 323 KK dan terdiri dari laki -
laki 779 jiwa dan perempuan 652 jiwa, jumlah RTM penerima raskin dan BLT
210 orang, orang jompo 15 orang, usia produktif 240 orang. Dari penjelasan di
atas dapat diketahui bahwa mayoritas penduduk Desa Sungai Lanang berjenis
kelamin laki-laki, dengan kepadatan penduduk sekitar yang sangat memungkinkan
mempunyai sumber daya yang beraneka ragam, adapun dari segi agama yang
dianut oleh masyarakat Sungai Lanang adalah agama Islam, hal ini tentunya
sangat memungkinkan untuk menjadi salah satu wilayah yang harus mempunyai

pembinaan dan pelestarian dari ajaran-ajaran Islam.

Sedangkan data yang peneliti dapatkan mengenai tingkat kependidikan
penduduk adalah 15 orang TK, 220 orang SD, 40 orang SMP dan 25 orang
SMK.>® Dari data yang peneliti dapatkan dapat diketahui bahwa tingkat kesadaran

masyarakat pada duni pendidikan masih harus ditingkatkan lagi karena rata-rata

**Ibid
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penduduk Sungai Lanang hanya sampai di tingkat SD, tetapi dari data-data di atas,
disampaikan oleh kepala desa bahwasanya masih banyak masyarakat yang belum

melapor ke kantor desa, sehingga data yang di dapat tidak lengkap.

C. ORGANISASI KEPENGURUSAN DESA SUNGAI LANANG

KECAMATAN RAWAS ULU KABUPATEN MUSI RAWAS UTARA.

Tabel 3.1
Struktur Kepemerintahan Desa Sungai Lanang
No Jabatan Nama Kel

L P
1 | Kepala Desa Muhammad Rajib Akbar 4
2 Kadus 1 Hendra v
3 | Kadus 2 Hasyim v
4 | Kadus 3 Yupiko v
5 Kadus 4 Candra v
6 Sekretasis Desa Ishak Ebitra v
7 Kaur Perencanaan Khoiru Saleh v

8 Kaur Keuangan Al sum Unyita v
9 Kaur Tu Dan Umum Zakuan Efendi v

10 | Kasi Pelayanan Novitasari v
11 | Kasi Kesejahteraan Heriyansyah v
12 | Kasi Pemerintahan Widi Iskandi v
13 | Ketua BPD Iskandar Dinata v
14 | Wakil BPD Debi H v
15 | Sekretaris BPD Sulaiman Hadi v
16 M. ALI v

Anggota BPD Qoriya Dawati 4
Maisyuri v
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Sumber, Dokumentasi Profil Desa Sungai Lanang Tahun 2019

D. Keadaan Mata Pencaharian Masyarakat.

Desa Sungai Lanang mayoritas masyarakatnya bermata pencaharian sebagai
petani karet. Selain petani karet juga ada yang bermata pencaharian sebagai buruh.
Desa Sungai Lanang mempunyai area perkebunan yang sangat luas yaitu 2.988
Ha, luas pemukiman penduduk 728 Ha dan luas lahan tidur 850 Ha sehingga

penduduk Sungai Lanang mayoritas menjadi sebagai petani, terutama petani karet.

Tabel 3.2

Jenis Mata Pencaharian
No Jenis Usaha Jumlah
1. Pedagang 20
2. Petani 191
3. Ternak 105
4, Industri Rumah Tangga 1
5. Bengkel 4
6. Penjahit 1
7. Salon -
8 Lain-lain / meubel 1

Sumber, Dokumentasi Desa Sungai Lanang Tahun 2019

Dari data di atas dapat kita ketahui bahwasanya masyarakat Sungai Lanang

mayoritas bermata pencaharian sebagai petani.
E. Organisasi Sosial Masyarakat Desa

Oraganisasi sosial masyarakat Desa sungai Lanang di antaranya yaitu
posyandu, karang taruna, badan musyawarah adat, pkk, organisasi

kemasyarakatan meliputi kelompok tani, dan arisan warga. Dari data tersebut
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dapat diketahui bahwa organisasi sosial masyarkat Sungai Lanang sudah cukup
baik dan lengkap, akan tetapi harus ada peningkatan pada setiap organisasi, agar
terciptanya organisasi sosial masyarakat yang lebih baik, sehingga dapat

menciptakan kemajuan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.

F. Kondisi Sarana Dan Prasarana.

Desa Sungai Lanang secara geografis terletak jauh dari pusat kota yang
strategis, disamping itu juga dengan kemajuan teknologi modern memacu
pemerintahan desa dan masyarakat untuk dapat berprestasi dan beradaptasi seiring
dengan dinamika perkembangan sosial kultur dan budaya yang semakin
transparan. Hal ini mendorong pemerintah dan masyarakat untuk meningkatkan
sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan masyarakat, baik dalam bidang

keagamaan, pendidikan, kesehatan dan perekonomian.

Tabel 3.3
Sarana dan Prasarana
No Jenis Sarana Prasarana Panjang / Kondisi
Buah

1. 2. 3. 4.
1. Jalan Desa 2 km Baik
2. Jembatan - -
3. | Pendidikan -

a. TPQ Syahadatain I Unit Baik

b. TK 1 Unit Baik

c. SD/ Ml 1 Unit Baik
4. Puskesdes 1 Unit Baik
5. Pasar Desa - -
6. Irigasi - -
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7. Listrik 318 KK Baik
8. Air Bersih 316 KK Baik
9. Koperasi - -

Sumber, Dokumentasi Desa Sungai Lanang Tahun 2019

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana yang memadai
hal ini diharapkan dapat menjadi pemenuhan dari kebutuhan masyarakat serta
dapat dimanfaatkan sesuai kebutuhan demi terciptanya masyarakat yang

berbudaya dan hidup sesuai dengan tuntunan norma-norma adat setempat dan

ajaran Islam.
DEMOGRAFI INFORMAN
1. Nama : Muhammad Hasim
Alamat : Dusun 2 Sungai Lanang
Pekerjaan . Petani

Pendidikan :SD

Umur : 52 tahun
2. Nama . Mustar
Alamat : Dusun 2 Desa Sungai Lanang

Pendidika :SD

Pekerjaan : Pengusaha Karet

Umur : 33 tahun



Nama

Alamat

Pendidikan

Pekerjaan

Umur

Nama

Alamat

Pendidikan

Pekerjaan

Umur

Nama

Alamat

Pendidikan

Pekerjaan

Umur

Nama
Alamat

Pendidikan

: Candra Irwansyah

: Dusun 4 Desa Sungai Lanang

: SMP

: Petani

1 28 tahun

: Jon Hendri

: Dusun 1 Desa Sungai Lanang

: Tidak Sekolah

: Wirausahawan

: 31 tahun

: Muhammad Rajib Akbar

: Dusun 2 Desa Sungai Lanang

: SMP

: Kepala Desa

: 35 tahun

: Lasiman
: Dusun 1 Desa Sungai Lanang

: Tidak Sekolah
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10.

Pekerjaan
Umur
Nama
Alamat
Pendidikan
Pekerjaan
Umur
Nama
Alamat
Pendidikan
Pekerjaan
Umur
Nama
Alamat
Pendidikan
Pekerjaan
Umur
Nama
Alamat
Pendidikan
Pekerjaan

Umur

: Tukang Bangunan

: 46 tahun

: Hepri Armadi

: Dusun 2 Desa Sungai Lanang
: SMA

: Pedagang

: 29 tahun

: Ali Topan

: Dusun 2 Desa Sungai Lanang
: Tidak Sekolah

: Petani

: 36 tahun

. Riyadi

: Dusun 1 Desa Sungai Lanang
:SD

: Wirausahawan

141

: Sas Putra

: Dusun 2 Desa Sungai Lanang
: SMP

: Sopir

: 32 tahun
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11.

12.

13.

14.

15.

Nama
Alamat
Pendidikan
Pekerjaan
Umur
Nama
Alamat
Pendidikan
Pekerjaan
Umur
Nama
Alamat
Pendidikan
Pekerjaan
Umur
Nama
Alamat
Pendidikan
Pekerjaan
Umur
Nama
Alamat

Pendidikan
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: Mega Iwan

: Dusun 2 Desa Sungai Lanang
: SMP

: Pedagang

: 37 tahun

: Edi Hendri

: Dusun 2 Desa Sungai Lanang
: SD

: Petani

: 52 tahun

: Petot

: Dusun 1 Desa Sungai Lanang
: Tidak Sekolah

: Petani

: 31 tahun

: Hendra

: Dusun 2 Desa Sungai Lanang
: SMA

: Wirausahawan

: 29 tahun

: Heru

: Dusun 2 Desa Sungai Lanang

:SD



Pekerjaan

Umur

: Petani

: 58 tahun
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Responden Masyarakat Desa Sungai Lanang
Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara.

Responden  penelitian mengenai persespsi masyarakat Desa Sungai
Lanang terhadap Bank Syari’ahadalah sebanyak 15 kepala keluarga Responden
dari 323kepala keluarga yang ada di Desa Sungai Lanang.

Cara memilih atau pengambilan untuk responden yang diwawancarai
mulai dari pertama yaitu dengan menggunakan metode Random Sampling.
Dimana Random Sampling ini adalah teknik dimana pengambilan
sampel/responden, elemen secara acak, dimana setiap elemen atau anggota
populasi responden memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi
sampel atau responden untuk mendapatkan hasil hasil wawancara mengenai
Persepsi masyarakat Desa Sungai Lanang terhadap Bank Syari’ah. Teknik ini
digunakan pengambilan sampel dengan cara menggunakan undian untuk
menentukan responden mana terlebih dahulu yang di wawancarai atau untuk
penelitian.

Saya menggunakan teknik pengambilan sampel dengan cara random
sampling dikarenakan teknik ini digunakan bilamana jumlah unit sampling di

dalam suatu populasi terlalu besar.
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Tabel 4.1

Identitas Responden dan Presentase

Jenis kelamin Frekuensi Presentase (%)
Laki-laki 15 5
Total 15 5

1. ldentitas Responden Beserta Nomor Undian Setelah dilakukan Undian
Untuk Penelitian.

Adapun identita para responden atau masyarakat Desa Sungai Lanang
Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara yang telah dilakukan
undian dari urutan pertama sampai urutan 15 sesuai penulis kehendaki untuk di
wawancarai atau dilakukan penelitian.

Tabel 4.2

Identitas Responden

NO NAMA JENIS USIA | PEKERJAA
KELAMIN N
1 M. Rajib | Laki-laki 35 Kepala Desa
Akbar Sungai
Lanang
2 Candra Laki-laki 28 Petani
Irwansyah
3 Mustar Laki-laki 33 Pengusaha
Karet




4 Jon Hendri Laki-laki 31 Wirausahawa
n

5 Lasiman Laki-laki 46 Tukang
Bangunan

6 Hepri Armadi | Laki-laki 29 Pedagang

7 Ali Topan Laki-laki 36 Petani

8 Riyadi Laki-laki 41 Wirausahawa
n

9 Muhammad Laki-laki 52 Petani

Hasim

10 | Sas Putra Laki- laki 32 Sopir Mobil

11 | Mega Iwan Laki-laki 37 Pedagang

12 | Edi Hendri Laki-laki 52 Petani

13 | Petot Laki-laki 31 Petani

14 | Hendra Laki-laki 29 Wirausahawa
n

15 | Heru Laki-laki 58 Petani
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Persepsi Masyarakat Desa Sungai Lanang Kecamatan Rawas Ulu
Kabupaten Musi Rawas Utara Terhadap Perbankan Syari’ah.

Untuk mengetahui bagaimana Persepsi Masyarakat Desa Sungai Lanang
terhadap Perbankan Syari’ah, peneliti melakukan wawancara kepada
masyarakat Desa Sungai Lanang sebanyak 15 anggota kepala keluarga dari
total 323anggota kepala keluarga yang ada di Desa Sungai Lanang.

Wawancara dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan yang
berkaitan dengan stimulus atau rangsangan alat indera, stimulus terhadap alat
indera teratur, stimulasi alat indera yang dievaluasi dan ditafsirkan.

a. Terjadinya Stimulus Rangsangan Alat Indera.

Di ketahui bahwa masyarakat Desa Sungai Lanang melihat dan
mengetahui bank syari’ah di wilayah kabupaten Musi Rawas Utara dan
Singkut hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh bpk.M. Rajib
Akbarselaku Kepala Desa Sungai Lanang menjelaskan bahwa :

“ saya mengetahui dan pernah melihat bank syariah diwilayah

Musi Rawas Utara yang saya tahu adalah Bank Sumsel-Babel

Syariah yang berada di daerah Muara Rupit .

Hal tersebut juga disampaikan oleh bpk.Candra Irwansyah selaku

Kepala Dusun 4 ia menyatakan bahwa :

*®Wawancara, M. Rajib Akbar, Selasa, 03 Maret 2020, pkl. 09.06 WIB
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“ Saya pernah melihatBank Syariah yang ada di Muara Rupit Kab

Musi Rawas Utara yaitu Bank Sumsel-Babel Syari’ah ™™’

Selanjutnya disampaikan oleh bpk.Mustar selaku pengusaha sukes

yang ada di Desa Sungai Lanang ia menyatakan :

“ Saya pada awalnya telah mengetahui keberadaan Bank Syariah
di  daerah Singkut yaitu Bank BNI Syari’ah dan Bank Mandiri
Syari’ah dan saya juga pernah ditawari untuk menjadi nasabah di

Bank BNI Syari ‘ah” 8
Selanjutnya pernyataan dari bpk.Mega Iwan ia menerangkan bahwa :

“ Sayamelihat bank syariah yang ada di Kecamatan Nibung
tepatnya di Desa Tebing Tinggiyaitu bank BNI Syari’ah tetapi saya
menjadi nasabah bank BNI Syari’ah karena saya tidak tahu apa itu
perbankan syari’ah”. >

Kemudian keterangan yang di sampaikan oleh bpk.Jon Hendridan

bpk. Sas Putra mereka menyatakan :

“Saya tidak pernah melihat adanya bank syari’ah di daerah Musi
Rawas Utara, Saya juga tidak pernah mendengar tentang
perbankan syari’ah, yang saya tahu hanya ada bank-bank

konvensional seperti

" Wawancara, Candra Irwansyah, Selasa,03Maret 2020, pkl. 10.39 WIB
%8 Wawancara, Mustar,Rabu04Maret 2020, pkl.10.26 WIB
**Wawancara, Mega lwan, Rabu 04Maret 2020, pkl. 16.35 WIB
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bank BRI, BNI dan bank Sumsel-Babel, dan selama ini saya hanya

bertransaksi di bank BRI %

Kemudian hal yang serupa disampaikan oleh bpk. Edi Hendri yang

mengemukakan bahwa :

“Saya sama sekali tidak mengetahui keberadaan Bank Syariah di
Musi Rawas Utara, saya hanya pernah berhubungan dengan bank

BRI dan bank Sahabat. !

Selanjutnya bpk.Muhammad Hasim mengemukakan penjelasannya
mengenai stimulus alat indera yang diperoleh nya :

“Saya tidak mengetahui keberadaan bank syari’ah yang ada

dikKabupaten Musi Rawas Utara, tetapi saya juga pernah

berhubungan dengan bank BRI, kalau untuk berhubungan dengan
bank syari’ah saya sama sekali belum pernah . 62

Untuk bpk. Petot menyatakan bahwa:

“ saya tidak pernah mengetahui adanya bank syariah di

Kabupaten Musi Rawas Utara”.%

Kemudianbpk. Lasiman memberikan penjelasan vyaitu sebagai

berikut:

%\Wawancara, Sas Putra dan John Hendri, KamisO5Maret 2020, pkl.11.18 WIB
®YWawancara, Edi Hendri, Kamis 05 Maret 2020, pkl. 13.47 WIB
2Wawancara, Muhammad Hasim, Jum’at, 06 Maret 2020, pkl. 08.33 WIB
®\Wawancara, Petot, Jum’at 06 Maret 2020, pkl. 10.02 WIB



57

“ saya tidak pernah mengetahui dan mengenal bank syariah
bahkan saya tidak pernah berhubungan dengan bank-bank

manapun ”.%*

Sama hal nya juga yang di sampaikan oleh bpk.Ali Topan ia

mengatakan :

“Saya tidak pernah mengenal dan mengetahui keberadaan bank
syariah, dan sampai saat ini saya tidak pernah berhubungan

dengan perbankan. "®°

Dari bpk. Hepri Armadidan bpk. Hendra ia memberikan pendapat

yaitu bahwa :

“saya tidak mengetahui adanya bank syariah yang ada di

Kabupaten Musi Rawas Utara "

Dan terakhir menurut bpk.Heru selaku tokoh masyarakat Desa

Sungai Lanang ia berpendapat bahwa :

“sayatidak pernah mengetahui dan mengenal keberadaan bank
syariah yang ada di daerah Kabupaten Musi Rawas Utara ini,

yang saya tahu hanya ada bank BRI dan bank Sumsel-Babel *

% Wawancara, Lasiman, Jum’at, 06 Maret 2020, pkl. 10.33 WIB

$®Wawancara, Ali Topan, Jum’at, 06 Maret 2020, pkl. 17.48 WIB

%®\Wawancara, Hepri Armadi dan Hendra, Jum’at, 06 Maret 2020, pkl. 13.46 WIB
®"\Wawancara, Heru dan Riyadi, Sabtu, 07Maret 2020, pkl. 13.00 WIB
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Dengan demikian berdasarkan hasil wawancara di atas dapat
disimpulkan bahwa sebagianmasyarakat Desa Sungai Lanang telah
menerima stimulus atau rangsangan melalui alat indera, dan sebagianya
lagi belum sama sekali menerima stimulus atau rangsangan melalui alat

indera.
b. Stimulasi Terhadap Alat Indera Teratur.

Setelah terjadinya stimulus atau rangsangan alat indera baik dari
yang dilihat maupun yang di dengar mengenai bank syariah, maka muncul
pemahaman mengenai bank syariah.Berikut beberapa pemahaman
masyarakat Desa Sungai Lanang mengenai bank syariah, sebagaimana yang

disampaikan oleh bpk. M. Rajib Akbar ia menyatakan yaitu :

“saya merasakan bahwa bank syariah sama saja dengan bank-—

bank konvensional yang lainnya yang membedakan ialah hanya

kata syari’ah nya saja”.%®

Hal serupa di sampaikan oleh bpk. Candra Irwansyah dan bpk.

Mustar ia memberikan keterangan bahwa:

“padadasarnya bank syariah di kabupatenMusi Rawas Utara dari
apa yang saya lihat dan saya dengar, saya merasa bahwa bank
syariah tidak ada bedanya dengan bank yang lainnya. Bahkan
sistem yang digunakan sama saja dengan bank konvensional hanya
produk tabungan nya di ganti dengan nama-nama syariah”.*®

%8Wawancara, M. Rajib Akbar, Selasa, 03 Maret 2020, pkl. 09.06 WIB
®Wawancara, Candra Irwansyah dan Mustar, Selasa 03Maret 2020, pkl. 10.39 WIB
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Adapun keterangan yang disampaikan oleh bpk.Mega Iwan, ia

mengemukakan bahwa :

“walaupun saya telah melihat dan mendengar bank Syariah yang
ada di KabupatenMusi Rawas Utara , tapi saya memiliki penilaian

bahwa bank syariah sama saja dengan bank konvensiona/”.™

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa Sungai
Lanang memiliki pemahaman yang kurang baik  mengenai bank
syariah/perbankan syariah dengan menyamakan bank syariah dengan bank

konvensional.

2. Faktor yang Melatar Belakangi Persepsi Masyarakat Desa Sungai

Lanang Terhadap Perbankan Syari’ah.

Faktor-faktor yang melatar belakangi persepsi masyarakat Desa Sungai

Lanang terhadap bank syariah di pengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.

1. Faktor Internal

Faktor-faktor persepsi merupakan salah satu yang mempengaruhi
persepsi dalam mempersepsikan sesuatu yang ada. Adapun faktor persepsi
yaitu sebagai berikut:

a. Fisiologis

"®Wawancara, Mega lwan, Rabu 04 Maret 2020, pkl. 16.35 WIB
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Fisiologis merupakan informasi masuk melalui alat indera dan persepsi
diperlukan bersamanya fisiologis. Melalui kuisioner penelitian yang
didapatkan dari masyarakat Desa Sungai Lanang baik dari segi pendidikan
maupun dari segi pekerjaan dari 15 responden tidak ada satupun dari mereka
yang masuk ke Bank syari’ah, namun mereka berpendapat bahwa bank

syari’ah merupakan bank yang menerapkan prinsip-prinsip Islam.

b. Perhatian

Individu memerlukan sejumlah energy yang dikeluarkan untuk
mengadakan persepsi diperlukan adanya perhatian, yaitu merupakan dari
wawancara yang peneliti lakukan dari masyarakat Desa Sungai Lanang dari
segi pendidikan dan pekerjaan bahwa masyarakat Desa Sungai Lanang baru

4 responden mengetahui adanya Bank Syariah.

c. Minat

Minat di mana dalam memilih suatu hal yang objek bervariasi
tergantung beberapa banyak energy yang digunakan untuk mempersepsikan
tipe tertentu yang dapat dikatakan sebagai minat. Di sini keinginan
masyarakat untuk menabung di Bank Syariah baik dari segi pendidikan
maupun pekerjaan terdapat 5 responden yang menjawab tidak, dan 10
responden menjawab iya.
d. Kebutuhan yang searah

Kebutuhan yang searah digunakan untuk melihat dari bagaimana

kuatnya seseorang individu mencari obyek-obyek atau pesan yang didapat
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memberikan jawaban sesuai dengan dirinya. Sesuai dengan wawancara
mengenai produk manakah yang dapat kebutuhan, maka 15 responden yang
didapatkan dari segi pendidikan maupun pekerjaan bahwa Bank
Konvensional yang dapat memenuhi kebutuhan mereka dengan alasan
bahwa Bank Konvensional mudah dijangkau, Atm yang digunakan untuk
transfer dan menarik uang adalah Bank Konvensional, karena mesin Atm
yang banyak, serta pinjaman yang cepat dan produk dana kur yang
terjangkau.
e. Pengalaman dan ingatan

Pengalaman dapat dikatakan tergantung pada ingatan dalam arti sejauh
mana seseorang dapat mengingat kejadian-kejadian lampau untuk
mengetahui suatu pengingatan dalam pengertia luas. Dari sini peneliti juga
ingin mengetahui bagaimana pengalaman melakukan transaksidi Bank
Syariah, dan pernyataan tersebut tidak didapatkan karena mereka belum
memahami Bank Syariah.
f. Suasana hati

Suasana hati yaitu persepsi dalam keadaan emosi mempengaruhi
perilaku seorang mood ini menunjukkan bagaimana perasaan seseorang
pada waktu yang dapat mempengaruhi bagaimana seseorang dalam
menerima, bereaksi dan mengingat, ketika kuesioner yang dikumpulkan dari
pendidikan maupun
pekerjaan bahwa masyarakat Desa Sungai Lanang dari segi pendidikan

maupun pekerjaan bahwa perasaan masyarakat Desa Sungai Lanang 15
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responden dalam keadaan biasa saja untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang sebelumnya.

Dari penjelasan di atas disimpulkan bahwa banyak faktor yang
mempengaruhi faktor internal yang terdiri dari faktor : Fisiologis, perhatian,
minat, kebutuhan yang searah, pengalaman dan ingatan, suasana hati.
Pendidikan dan pekerjaan bisa membedakan setiap persepsi, pendidikan
orang yang S1 belum tentu bisa memberikan jawaban yang rinci dari pada
pendidikan orang yang tamat SD bisa memberi jawaban yang rinci.

2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi merupakan karakteristik
dari lingkungan dan obyek-obyek yang terlibat di dalamnya. Elemen-
elemen tersebut dapat mengubah sudut pandang seseorang merasakan atau
menerimanya.
a. Ukuran dan penempatan dari obyek atau stimulus
Faktor ini menyatakan bahwa semakin mudah untuk dipahami.

Bentuk ini akan mempengaruhi persepsi individu dan dengan melihat

bentuk dan ukuran suatu obyek individu akan mudah untuk perhatian

pada gilirannya membentuk persepsi, dari hasil wawancara dari segi
pendidikan dan pekerjaan mendapatkan hasil bahwa 4 responden

masyarakat Desa

Sungai Lanang yang mengetahui lokasi Bank Syari’ah sedangkan untuk

11 responden lainnya tidak mengetahui lokasi Bank Syari’ah.
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b. Warna dari obyek-obyek

Obyek-obyek memiliki cahaya lebih banyak, akan lebih mudah
dipahami  ketika mempersepsikan sesuatu, seperti pertanyaan
wawancara mengenai mana yang lebih menarik antara Bank
Konvensional dan Bank Syari’ah, maka 15 responden masyarakat Desa
Sungai Lanang menjawab Bank Konvensional dengan pendapat bahwa
Bank Konvensional merupakan bank yang lebih dulu berada di Musi
Rawas Utara, yang mudah dijangkau serta gedung yang bagus dan

volume yang luas.

c. Keunikan dan kekontrasan stimulus
Stimulus luar yang penampilannya dengan latar belakang dan
sekelilingnya yang sama sekali diluar sangkaan individu yang lain akan
banyak menarik perhatian. Masyarakat Desa Sungai Lanang baik dari
kategori pendidikan maupun pekerjaan menyatakan bahwa kelebihan
Bank Konvensional yaitu proses yang cepat dalam pinjaman, transfer,
bayar cicilan lebih mudah melalaui Bri-Link dan kelebihan Bank
Syari’ah mereka menyatakan bahwa Bank Syari’ah menjalankan
konsep perbankan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan ada beberapa faktor yang
mempengaruhi faktor eksternal yang terdiri dari faktor: ukuran dan

penempatan
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obyek atau stimulus, warna dari obyek-obyek dan kekontrasan stimulus. Jadi
dapat disimpulkan bahwa kurangnya informasi dan sosialisasi dari pihak

Bank Syari’ah kepada masyarakat Desa Sungai Lanang.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Penelitian skripsi ini mencoba meneliti bagaimana Persepsi masyarakat

Desa Sungai Lanang terhadap Bank Syari’ah di Kabupaten Musi Rawas Utara

dengan menggunakan metode deskritif kualitatif. Dengan jumlah 323 kepala

keluarga yang tinggal di Desa Sungai lanang.

Dimana peneliti hanya mengambil responden sebanyak 15 kepala
keluarga melalui pengambilan sampel secara random sampling. Hasil dari
pengambilan responden melalui  random sampling berdasarkan undian
mendapatkan hasil bahwa dari 15 kepala keluarga tersebut tidak ada diantara
mereka yang mempunyai atau yang sedang aktif menggunakan bank syariah
sebagai transaksinya, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang menjadi
penyebab belum menjadi nasabah di bank syariah. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada masyarakat Desa Sungai
Lanang, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan diantaranya adalah:

1. Persepsi masyarakat Desa Sungai Lanang terhadap Bank Syari’ah di
Kabupaten Musi Rawas Utara dapat di ketahui berdasarkan dua proses
tahapan pembentukan persepsi yaitu :

Pertama masyarakat Desa Sungai Lanang sebagian telah menerima
stimulus atau rangsangan melalui alat indera, yaitu sesuai dengan

keterangan dari beberapa masyarakat Desa Sungai Lanang menerangkan

65
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bahwa pernah melihat dan mendengar keberadaan dari bank syari’ah yang
ada di Kabupaten Musi Rawas Utara.

Kedua vyaitu stimulasi terhadap alat indera teratur, masyarakat Desa
Sungai Lanang memiliki pemahaman dan pengetahuan yang kurang baik
mengenai bank Syari’ah yaitu dengan menyamakan bank syari’ah dengan
bank konvensional dalam segi apapun.

Faktor yang melatar belakangi persepsi masyarakat Desa Sungai Lanang
terhadap Bank Syari’ah di Kabupaten Musi Rawas Utara dapat
dikelompokan menjadi 2 pembagian faktor, yaitu :

Pertama, faktor internal yang melatar belakangi persepsi masyarakat
Desa Sungai Lanang terhadap Bank Syarriah di Kabupaten Musi Rawas
Utara adalah pengetahuan masyarakat terhadap saripati dari kata syari’ah,
bahwasanya syari’ah adalah hal-hal yang sesuai dengan norma-norma ke-
Islaman. Dalam segi pengetahuan, masyarakat Desa Sungai Lanang sudah
cukup memiliki kemampuan yang baik mengenai bank syari’ah.

Kedua, faktor ekstenal yang melandasi persepsi masyarakat Desa
Sungai Lanang terhadap Bank Syari’ah yaitu sosialisasi pemasaran dari
bank syari’ah tersebut. Pada segi sosialisasi dan pemasaran, pihak bank
syari’ah harus memberikan terobosan atau inovasi yang baru dalam hal
pemasaran atau mensosialisasikan bank syari’ah dari segi sistem dan yang
lainnya supaya tidak ada lagi faktor yang menyebabkan tidak ingin atau
belum bersedia menjadi nasabah di bank syari’ah karena dengan alasan

tidak ada sosialisasi atau pemasaran dari pihak bank syari’ah tersebut
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sehingga menimbulkan pemahaman yang belum sesuai dengan prinsip
syari’ah padahal kita adalah ummat muslim yang seharus nya bisa
membedakan mana yang harus digunakan dan yang di tinggalkan.
Bukan hanya di Desa Sungai Lanang saja yang harus di adakan
sosialisasi atau pemasaran terhadap bank syari’ah tetapi daerah-daerah
yang lain juga supaya perkembangan bank syari’ah berkembang pesat di
Kabupaten Musi Rawas Utara
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti memberikan saran yang bertujuan
dan berguna untuk meningkatkan pemahaman dan untuk bertransformasi ke bank
syari’ah dibandingkan dengan bank konvensional.

1. Kepada masyarakat yang bertempat tinggal di Desa Sungai Lanang dan
seterusnya diharapkan dapat merubah persepsinya terhadap sistem bank
syari’ah yang masih beranggapan bahwa bank syari’ah tidak ada bedanya
dengan bank konvensional, serta dapat mempraktekan diri masyarakat untuk
menjadi nasabah di bank syari’ah karena dengan faktor-faktor yang melatar
belakangi bahwa kita harus beralih dari konvensional ke syari’ah.

2. Kepada pihak bank syari’ah diharapkan untuk menciptakan suatu gerakan
atau terobosoan untuk meningkatkan atau memberikan pengenalan bank
syari’ah yang ditujukan kepada masyarakat supaya memberikan efek yang
positif untuk perkembangan bank syari’ah khusunya di Desa Sungai Lanang.

3. Kepada pembaca agar dapat dijadikan sebagai tambahan dalam memperoleh

ilmu pengetahuan terhadap bank syari’ah .
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Dengan berbagai catatan tersebut di atas. maka judul proposal ini dinyatakan Layak L FidakEmrmk-untuk diteruskan
dalam rangka penggaiapan penelitian skripsi. Kepada saudara preseater vang proposalnya dinyatakan Javak dengan
berbagal catatan, wayib melakukan perbaikan berdasarkan konsultast dengan kedua calon pembimbing paling lambat
14 hari setelah seminar ini, yaitu pada tanggal ... bulan ...l tahun .. .. apabila sampai pada
tanggal tersebut saudara tidak dapat menyelesaikan perbalkan, maka hak saudare atas fudu! proposal dinyatakan
gugur.

Demikian agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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KEMEN I ERIAN AUAMA KEPUBLIK INDUNEDIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP

FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM

3D AK. Gani Kotak Pox 105 Telp. (0732) 2 lio=70000 11 Fax (0742) 21010 Curup 89118
Website/ tacebook: Fakultis Syariah dian Ekonomi Islam IAIN Curup Einail Fukaltassyariah&ehonomiisli

Nomor : Gys./In.34/FS/PP.00.9/01/2020 22 Januari 2020
Lamp . Proposal dan Instrumen
Hal . Rekomendasi Izin Penelitian
Kepada Yth,
Ka Desa Sungai Lanang Kecamatan Rawas Ulu
Di-
Muratara

Assalamu claikum Warahmatullohi Wabarakatuh

Dalam rangka penyusunan skripsi S1 pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup.

Nama . :  Hedi Ebiyeska

NIM ¢ 16631046

Prodi :  Perbankan Syariah

Fakultas ;. Syari'ah dan Ekonomi Islam

Judul . Persepsi Masyarakat Desa Sungai Lanang terhadap Perbankan Syariah
Waktu penelitian @ 22 Januari sampai dengan 22 Maret 2020

Tempat Penelitian  :  Desa Sungai Lanang

Mohon kirannya, Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa yang bersangkutan.

Demikian surat rekomendasi izin penelitian ini kami sampaikan, atas kerja sama dan izinnya
diucapkan terima kasih.

Woassadamu ‘alaikum Warabmatullali Wabarakatuh

fspiri, M.Ag
02021998031007 ﬂ'
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IAIN CURUP

SURAT KEPUTUSAN
REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP
Nomor  :'%%8/1n 34/FS/PP.00.9/1272019

Tentang
PENUNJUKAN PEMBIMBING | DAN PEMBIMBING It
PENULISAN SKRIPSI

REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP

bahwa untuk kelancaran penulisan skripsi mahasiswa perlu ditunjuk Dosen Pembimbing | dan 11

yeng bertanggung jawab dalam penyelesaian penulisan yang dimaksud;

bahwa saudara yang namanya tercantum dalam Surat Keputusan ini dipandang cakap dan mampu

serta memenuhi syarat untuk diserahi tugas tersebut.

Undang-undang Nomor 20 Tahon 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

Peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2008 tentang Standar Nasional Pendidikan;

Peraturan pemerintah  Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaran Pendidikan Tinggi dan
Perguruan Tinggi;

Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2018 tentang JAIN Curup;

Keputssan Menteri Agama R Nomor: B.1173/15447, tanggal 18 April 2018 tentang Pengangiatan

Rektor Institut Agama lslam Negeri (IAIN) Curup Periode 2018-2022

Surat Keputusan Rektor JAIN Curup Atas nama Menteri Agama Rl Nomor

(050/in.34°2KP.07.6/0172019 wentang Penctapan Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup.

MEMUTUSKAN

Menunjuk saudara:
.. Busra Febriyami, M.Ag NIP. 197402282000032003
2 Hanyanto Wijaya, ME NIP. -

Dosen Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup masing-masing sebagal Pembimbing | dan
Fembimbing Il dalam penulisan skripsi mahasiswa:

NAMA : Hedi Ebiyeska

NIM © 16631046

PRODIFAKULTAS ¢ Perbankan Syari’ah /Syari'ah dan Ekonomi Islam

JUDUL SKRIPSI : Persepsi Masyarakat Desa Sungai Lanang terhadap Perbankan
Syariah

Kepada yang bersangkutan diberi honorarium sesuai dengan peraturan yang beriaku;
Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditctapkan dan berakhir setelah skripsi tersebut
dinyatakan sah oleh JAIN Curup atau masa bimbingan telah mencapai satu tahun sejak SK ini

Ujian skripsi dilakukan setelsh melaksanakan proses bimbingan minimal tiga bulan semenjak SK
ini ditctapkan
s;pumumdmmmmummwu-d&mwwwm
dan kesalahan,

Surat Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan,

: CURUP
¢ 12 Desember 2016

Hendahars IAIN Curwp
Kepals Perpastahasn IAIN Curvp
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Arsip/Faktas Syari 'sh IAIN Curup dan yang benanghuten



sdpogs weiln wnjaqas sequie) Suyod

| Suquinquag

dnan)) NIV sdings
uniln ymun weyafep wedep yepns i rsdunys wmyeq iedepuadaag oy

~“q) \\‘ Dy 390, O3, FL\C\J"
ISAINS 1hanar

5 TV I, R =S W T R IO T e
Y &M\a.zs BTy 1 ONIINININGd
Sy VA T T2 Y %3 B | 1 ONIEIIHIN A
En\ Y '\.ZSJ © AR Bahy’ PNVSIHOCSYLITINYS
GhoTL 99y b,
VINYN

%ﬁl :
ISANINS ONIFWIHIWA ISYLTASNON LAV

dANHNI NIVI

umpayEp Supquiquad we3eap Jyyesa; jseynsuoy sede srydeay

\V “1p ueingp wepaqes tsdiogs swyjeqaad ymun dayas apyes epe Jedy

tuwyuipas 1p Fued wopoy exduap vegangp

= ey (g § peaneye ¢ Suquigquiad jsegniuey uep ey (enp) ¢
jemuw | Suquiguad seiuap upyBunm ye(uegas senuoyIq
ymyun pudyays spnusm Junk emsisegen epeday snpnfueg

. 1z Suquiquiad nae | Buguiquad
wetusp pwuigasuoy denas eped emeqip desey run seynsuoy nuvy

RNe Aty
(ﬂu‘.‘&n. B R N C(.\C.\J“
SEBURY YRS T Y VAP T YRR IEIIY
WO Gy U ..\vw“
T\ Vaehion ) visng
¥ /1333
DA T
TEAY VA Qv%&.

ISARINS ONTEWISIWE ISVLTISNOM LAV

dNUNd Nivi

&

ISAIENS 1hanr

1 ONIHINIHINGD
FONIHINIINAS
CNVSOMAN ASYLITINYVA

WIN
YINVN




qedarkeanyy D) UUQ

T IS wregy = ey weny

] = —e . -
2’10»“0%&.\“”0&”0% 1 9 M _\Q JN<
v (7 v 1. ,lJ\{V
g e | A A A R 4 L
8 ." ey r
Fatai ) e I
Awe )= NP Load oevo\a- ; M < 3\

Al

1 INE NS NN N NN

f
4
§
:
i
:
f
Kl

NN NS

W—\ - L%ﬁbﬂ“ z \(M ...~ =) r'y !vaﬂlmc {\
LAY , -
b Ang ey e doagd) |
TPO N broe w Aii&.éj_isﬁ_ro?.
ueyereqiq Fues jey-jey TVOONY. Berpmney uryesenqiq Bues fey-ey T¥ooNYL




RIWAYAT HIDUP PENULIS

Nama Hedi Ebiyeska tempat tanggal lahir, Muara
Rupit 13 Agustus 1997, anak dari seorang ayah
yang bernama Khoiru Saleh dan ibu bernama
Rohmania ia merupakan anak ketiga dari empat
bersaudra yang terdiri dari dua saudari perempuan

Al Sumunyita dan Milva Avtasi dan satu adik laki-

laki Muhammad Zakiyul Fikri.

Menempuh pendidikannya dari Sckolah Dasar (SD) di SDN O1 Sungai Lanang
Kabupaten Musi Rawas Prov. Sumatera Selatan, melanjutkan Sekolah Menegah Pertama
(SMP) di Pondok Pesantren Modern Lugmanul Hakim di Kota Lubuk Linggau, kemudian
melanjutkan Sekolah Menegah Atas (SMA) dengan mengikuti program Paket C Gajah
Mada di Kota Lubuk Linggau. Selanjutnya ia melanjutkan di Perguruan Tinggi (PT)
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup dengan mengambil Jurusan Syari'ah dan

Ekonomi Islam Prodi Perbankan Syariah.



